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Artinya :
..niscaya Allah s.w.t. akan meninggikan orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat.(QS: al-Mujadalah:11)
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Artinya :
Allah s.w.t tidak memikulkan beban kepada sescorang melainkan

(sekedar) apa yang Allah s.w.t. berikan padanya. Allah siw.t. kelak

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (QS: al-Talaq)

1Depag., Al-Qur an dan Terjemahnya, (Jakarta : PT.Perca, 1979) hal.,544.
? Ibid., hal. 560.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke& dalam tulisan
bahasa lain . Dalam buku ini yang di maksud adalah pengalihan tulisan bahasa
Arab ke dalam tulisan Latin . Sebenarnya, setiap penulis dapat membuat sendiri
pedoman transliterasi yang akan dipakai dalam karyanya, baik dengan membuat
pedoman yang sama sekali baru ataupun dengan melakukan modifikasi pedoman-
pedoman yang sudah ada tanpa merubah sedikitpun. Yang terpenting adalah
apapun yang dilakukan dan dipilihnya, ia harus konsekuen dan konsisten
menerapkan dan menggunakan pedoman transliterasi tersebut dalam tulisannya.
Di bawah ini adalah pedoman transliterasi Arab Latin yang diangkat dari
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia , Nomor 158 Tahun 1987, Nomor 0543b/U/1987.
1.Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf; sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
| Alif - -
o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ Es dengan titik di atas
Jim J Je
z . Ha H Ha dengan titik di bawah

viii




ix

& Kha KH Ka-ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet dengan titik di atas

B Ra R Er\ )

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

Uk Syin SY Es-ye
Ue Sad S Es dengan titik di bawah
e Dad D D dengan titik di bawah
T Ta T Te dengan titik di bawah
35S Za Z Zet dengan titik di bawah
& *‘ain ; Koma terbalik di atas

& Ghain G Ge

o Fa F Ef

%] Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

s Ya’ Y ya




2. Vokal

a. Vokal tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Vokal
_'_ Fathah a A
. Kasrah 1 [
o Dammah u U
b. Vokal Rangkap :
& Nama Huruf Latin Nama
$ Fathah dan ya Ai a-i
3 Fathah dan wau Au a-u
Contoh:
Sy kaifa d» —~» haula
¢. Vokal Panjang
Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fatah dan Alif - A dengan garis di atas
& Fathah dan ya 4 A dengan garis di atas
< Kasrahdan ya - I dengan garis di atas
3 Dammah dan wau - U dengan garis di a;cas
Contoh:

B ——» il

G e rama

J& ——» qila

Jsk —— yaqiilu




X1

3. Ta’ Marbiitah
a. Transliterasi Ta’ marbtah hidup adalah “t”
b. Transliterasi Ta’ Marbiitah mati adalah “h” .
c. Jika Ta’ Marbiitah diikuﬁ kata yang meggunakan kata sandang “-*
(“al-“), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah tersebut di
transliterasikan dengan “h”.
Contoh: -
JUkY dd gy raudatul atful, atau raudah al-atfal
bogial) dissall—paf-Madinatul Munawwarah, atau al-Madiah al- |
Munawwarah
datk ———— Talhatu atau talhah
4. Huruf ganda (Syaddah atau Tasydid) '
Transliterasi syaddah atau tasydid di lambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal kalimat atau diakhir kata.
Contoh:

JFX 5 nazzala

odt T Iy lal-birru

5. Kata sandang “d! «

Kata sandang “ Ji “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan
tanda penghubung “-“ baik ketika bertemu dengan huruf qomariyah
maupun huruf syamsiyyah.

Contoh:

A8 —p al-qalamu



xii

addl ——p  gl-syamsu
6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapita‘l, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada papan
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada

permulaan kalimat.
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PEMANFAATAN BAWANG PUTIH (Allium-sativam L) SEBAGAL OBAT
(Tinjauan Historis dan Syari’ah Islam)
Abstraksi
Oleh:

Ulfah Darojah
99454381

Biologi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang ruang
lingkup kehidupan makhluk hidup, contohnya tanaman bawang putih. Bawang
putih tanaman yang sudah sangat dikenal masyarakat oleh masyarakat. Sejarah
pengobatan sejak zaman Mesir Kuno mengungkapkan bahwa bawang putih dapat
dimanfaatkan sebagai obat. Bahkan, bawang putih merupakan tanaman alternatif
pertama untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan historis dan Syari’ah
Islam atas pemanfaatan bawang putih sebagai obat. Dimana pada masa sekarang
inimasih banyak menimbulkan kontroversi, dengan timbulnya bau sehabis makan
bawang putih.

Islam memerintahkan pada umatnya untuk selalu menjaga kesehatan dan
menganjurkan untuk berobat demi kesembuhan penyakitnya. Bawang putih
merupakan obat yang sederhana, mudah didapat, sudah dikenal masyarakat dan
cepat menyembuhkan penyakit, apabila dikonsumsi secara ‘langsung. Syari’ah
Islam meringankan hukum bagi seseorang yang mengkonsumsi bawang putih
mentah bila dimanfaatkan sebagai obat. Hal ini diperbolehkan apabila dalam
keadaan darurat dan hanya khusus dimanfaatkan sebagai obat. Dengan demikian
bawang putih merupakan obat alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pengobatan dalam kondisi yang sangat memaksa dan diyakini tidak dapat ditunda
pemakaiannya.

Kata Kunci : Bawang putih, Obat, Historis, Syari’ah Islam






BAB I

PENDAHULUAN

A. LLatar Belakang Masalah

Biologi ialah ilmu yang mempelajari tentang konsep-konsep yang
berhubungan dengan makhluk hidup dan aspek kehidupan baitk di masa
lampau maupun masa sekarang. Selain mempelajari kehidupan dari makhluk
hidup tersebut juga didapat manfaat yang dapat kita terapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini meningkatkan kesadaran kita betapa pentingnya menjaga
kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

Melalui pelajaran Biologi, kita dapat menelusuri masing-masing
karakter makhluk hidup serta manfaatnya bagi makhluk yang lain, seperti
tanaman bawang putih. Hal ini dapat ditelusuyi dari penelitian sejarah bawang
putih.

Bangsa Indonesia telah lama mengenal pengobatan secara tradisional
dengan menggunakan bahan-bahan dari alam, baik dari tumbuhan maupun
hewan. Pengobatan tradisional akhir-akhir 1ni meningkat,~ bahkan telah
menjadi alternatif untuk dijadikan salah 'satu cara memelihara kesehatan
masyarakat.

Salah satu obat tradisional yang relatif murah, mudah diperoleh,
telah lama dikenal masyarakat, dan banyak digunakan adalah bawang putih.
Khasiat bawang putih sebagai obat tradisional telah dikenal sejak zaman Mesir

Kuno. Sejumlah dokumen Mesir Kuno menggambarkan bahwa penyakit-



penyakit tertentu diobati dengan tumbuhan seperti kacéng»—kacangan, daun
bawang, ara, daun kurma, dan mineral.' Pada waktu itu bawang putih juga

sering digunakan sebagai obat kuat, pencegah serta penangkal berbagai
penyakit. .

Allah SWT telah mengajarkan kepada kita tentang ilmu-ilmu

pengobatan. Secara tersirat Allah SWT menerangkan dalam surat Yunus ayat

57 yang berbunyi:
Do CATT et o s T s 5 E 0T
MJJJJM‘@LA’X,;Mj?SAJL)fA%CJA fela a8 Sl Lt

Artinya:
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.( QS:Yunus 57)
Sebagian Ulama menafsirkan ayat 57 surat Yunus tersebut sebagai |
berikut: bahwa al-Qur’an itupun bisa menjadi obat dari penyakit rohani
maupun penyakit jasmani. Argumentasi didasarkan pada sebuah riwayat yang
dikeluarkan oleh Ibnul Mundzir dan Ibnul Mardawaihi yang diterima dari
sahabat Rosulullah s.a.w. Abu Said al-Khudri. Diriwayatkan bahwa seorang
laki-laki datang kepada Rosulullah s.a.w mengadu dadanya sakit. Maka

bersabda Rosulullah s. a.w. kepadanya: bacalah al-Qur’an, sebab Tuhan

berfirman bahwa dia adalah suatu obat bagi yang ada dalam dada.’

" Dorling KL, Jendela Iptek Hmu Kedokteran, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996) hal.8
*Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: P.T.Perca, 1979), hal 216.
SHamka, Tafsir al-Azhar Juz 11-12,( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994) hal 238.



Allah juga berfirman dalam surat al Baqarah ayat 61 yang berbunyi:

L7 s el ol sl Lapel o0 g
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Artinya:
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “Hai Musa, kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk
kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang
ditumbuhkan bumi, yaitu : sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya dan bawang merahnya” ...

Allah SWT menumbuhkan sesuatu di bumi ini pasti ada manfaatnya.

Hal ini sudah dij elaskan dalam surat al-Ahqaf ayat 3 yang berbunyi:

”
< \)/-/ // ’

° (Fiitay) 7 daudaj ) Ui G G N e B
Artinya:
Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan.(QS:
al-Ahqof 3)

Ayat diatas dapat menjadi petunjuk bagi kita, bahwa Allah SWT
menciptakan bawang putih itu pasti ada. manfaatnya. Manfaatnya sekarang
dapat kita rasakan bersama dan sebagai obat. Bermanfaat sebagai obat dari
segala macam penyakit seperti menyembuhkan lukarakibat gigitan ular dan
anjing gila, menyembuhkan batuk yang terus menerus, menjernihkan
pembuluh nadi. Sementara jika dicampur dengan madu dapat menyembuhkan

gangguan pada mata dan berkhasiat mencegah kerontokan rambut sehingga

terhindar dari kebotakan. Menyembuhkan noda-noda putih, penyakit kusta

“Depag, Op.cit. hal. 10.
’Depag, Ibid., hal. 503.



(lepra) dan kudisan. Apabila direbus dengan kayu pohon cemara maka dapat
menyembuhkan sakit gigi.®

Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT menumbuhkan tanaman |
untuk dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Bawang putih selain dimakan
sebagai sayur, juga mengandung zat antibiotik yang dapat menyembuhkan
berbagai penyakit dan juga menghambat tumbuhnya kuman serta sekaligus
membunuh kuman penyakit.

Ada suatu hadis Nabi s.a.w. yang mengisahkan tentang manfaat
bawang putih. Dalam hal makan Nabi mengajarkan kepada kita, untuk
méngakhiri makan dengan memakan bawang. Seperti dalam hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud yang berbunyi:
AL s G Gl Sl e i Ll e S0 o, 18 Lo e
s sl els) e 4 OIS g adle Al La
Artinya :
“ Dari ‘Aisyah RA, bahwasanya beliau ditanya orang tentang bawang, maka
ia berkata” : ‘Sesungguhnya makanan yang terakhir dimakan Rosulullah
SAW dalam makannya adalah bawang.” (HR: Abu Daud)
Bawang putih merupakan contoh bahan alam yang sering digunakan
oleh masyarakat Indonesia untuk pengobatan tradisional. Bawang putih selain

digunakan sebagai bumbu untuk menyedapkan makanan, juga mempunyai

khasiat sebagai obat.

$ Stephen Fulder, dkk., Buku Pintar Terapi Bawang Putih Obat Asli Alami (Jakarta:

Inovasi, TT) hal. 29.
" M. Muhyiddin, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Fikr, TT) jil. 3., hal. 361-362. hadis

n0.3829 kitab al-a’imah.



Pengobatan penyakit dengan tanaman merupakan bentuk pengobatan
tertua. Tulisan-tulisan mengenai pengobatan berasal dari Mesir, Babilonia dan
Cina, berisi ratusan tumbuhan Obat. Obat-obatan dari tumbuhan dapat
dimasak atau dimakan dalam keadaan segar, diﬁn'num sebagai teh, dihirup
baunya, dioleskaﬁ pada i(ulit dalam bentuk salep atau bobok, atau bahkan
sebagai  (supotoria®) dimasukkan melalui dubur.. Analisis modern
memperlihatkan bahwa banyak tanaman obat kuno mengandung bahan
pengobatan aktif. Selain itu, tanaman merupakan sumber-sumber obat-obatan
utama.”

Pengobatan Mesir pada zaman dahulu menggunakan ramuan-ramuan.
Mereka membagi ilmu ramuan-ramuan itu dalam empat macam dan bawang
putih termasuk dalam ramuan yang pertama. Ramuan itu berupa akar-akaran,
kulit kayu, biji-bijian segar dan umbi-umbian seperti bawang putih.m

Pada waktu itu bawang putih sering digunakan sebagai obat kuat,
pencegah dan penangkal berbagai penyakit. Sejak zaman dulu sampai
sekarang bawang putih memang telah menjadi bagian dari kehidupan bangsa
Mesir untuk dijadikan makanan.'!

Bawang putih yang digunakan untuk bumbu masak, merupakan
tumbuhan asli di daerah delta sungai Nil, tanahnya kaya akan alluvial'?.

Dikisahkan bahwa para pekerja yang membangun piramida Agung Cheeops

¥ pengobatan melalui dubur.

* Dorling K L, Jendela IPTEK ...Op.Cit. hal 12.

19 32’ far Khadim Yamani, Sejarah Kedoktera Islam dari Masa ke Masa (Bandung:
Prakarsa Islam Mandiri, 1993) hal. 23.

"Stephen Fulder, dkk., Op.Cit. hal. 16.

2 Alluvial: unsur yang berfungsi menyumbang pembentukan allicin.



di Gizeh mendapatkan makanan yang relatif baik, berupa bawang putih,
bawang merah serta lobak, sebagai diet. Pada suatu saat suplai bawang putih
terhenti karena alasan tertentu, ternyata membuat para pekerja tidak semangat
bekerja sehingga membuat mereka segera mogok kerja. Semboyan mereka;
tak ada bawang putih tak ada kerja.” : ’

Melalui penelitian historis, kita dapat mengetahui bahwa bawang putih
dapat dimanfaatkan sebagai obat. Penelitian historis juga berfungsi sebagai
pedoman léngkah kita serta bahan pustaka dalam melakukan penelitian yang
selanjutnya. Hal ini juga menunjukkan bahwa bawang putih sudah digunakan
sejak zaman nenek moyang kita. Pengalaman dari nenek moyang itu dapat
menjadi sandaran dan sckaligus sebagai hasil praktek mereka dalam
mengobati penyakit dengan menggunakan bawang putih,

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut diatas, maka
penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan tema pemanfaatan
bawang putth (A/lium sativum) sebagai obat (tinjavan historis dan Syari’ah
Islam.

Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis
rincikan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian nanti yaitu :

a. Tinjauan historis pemanfaatan bawang putih dalam masyarakat

Islam.

B David Roser, Op.Cit., hal. 9-10.



b. Tinjauan Syari’ah Islam mengenai pemanfaatan bawang putih
sebagai obat.
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian .
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui tinjauan historis pemanfaatan bawang putih
(Allium sativum) pada masyarakat Islam.
b. Mengetahui tinjauan Syari’ah Islam tentang pemanfaatan
bawang putih (4/lium sativum) sebagai obat.
2. Kegunaan Peneliﬁan
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat ;
a. Sebagai data ilmiah baik mengenai historis maupun bagian
syar’i tentang potensi dan pemanfaatan bawang putih.
b. Sebagai sumbangan data dasar bagi penelitian mengenai
bawang putih.
¢./ Dapat’ 'menjadi’ * masukan © bagi = masyarakat untuk
menggunakan bawang putih sebagai obat alternatif yang
mudah didapat.
D. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pegetahuan penulis, penelitian yang bertema tentang
bawang putih manfaatnya sebagai obat dalam tinjauan historis dan syari’ah
Islam belum ada yang meinbahas. Kepustakaan tentang bawang putih telah

dibahas oleh Stephen Fulder, John Blockwood dan Eddy Soetrisno dalam



buku aslinya Garlic Nature’s Original Remedy yang terjemahannya berjudul
Buku Pintar Terapi Bawang Putih Obat Asli Alami diterbitkan oleh penerbit
Inovasi di Jakarta, dan juga dikupas oleh David Roser dalam bukunya
Bawang Putih untuk Kesehatan alih bahasa Djaja Surja Atmaja diterbitkan di
Jakarta oleh penerbit bumi aksara tahun 2000.

Perbedaannya dengan penclitian dalam skripsi ini adalah, bahwa
penelitian ini mencakup antara tinjauan historis dan Syar’iah Islam.
Sedangkan pustaka-pustaka diatas berisi sejarah pengobatan dan hasil
penelitian-penelitian bawang putih.

Secara umum, analisa tentang bawang putih manfaatnya sabagai anti
biotik telah ada yang melakukan, yaitu; Ismail Abdul Mutalib al-Khatib
dengan judul bukﬁhya “Bawang dalam Pengobatan Islam” namun dalam
tinjauan historis dan syari’ah Islam belumlah ada penelitian terhadap karya
tersebut, sehingga peng:liti tertarik untuk meneliti karya tersebut dalam
tinjauan historis dan syari’ah Islam yang dianggap tepat sebagai kajian lebih
lanjut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka ( Library fesearch).
Dalam penelitian pustaka pengumpulan data-datanya diolah melalui
penganalisaan dan penelusuran atas buku-buku, surat kabar, majalah
dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat memecahkan masalah

dalam skripsi ini.



2. Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitiannya, skripsi ini menggunakan metode

dokumentasi dalam pengumpulan data-datanya. Metode dokumentasi

adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti dan notulensi rapat, agenda dan benda-benda tertulis

lainnya'® yang berhubungan dengan tema.

3. Sumber Data

Skripsi ini menggunakan dua sumber data yaitu:
Data Primer

Data primer dalam penelitian skripsi ini adalah “Terapi
Bawang Putih Obat Asli Alami” karangan Stephen Fulder dkk
menjelaskan tentang sejarah penggunaan pada zaman Mesir kuno,
kandungan, dan manfaat bawang putih.

“Terapi Bawang Putih” karangan Tadhasi Watanabe juga
menjelaskan tentang betapa besar manfaat bawang putih. « Bawang
Putih untuk Kesehatan” katangan David Roser yang di dalamnya
memuat tentang sejarah asal wusul, penelitian, kandungan, dan
manfaat bawang putih.

“al-Qur’an dan [lmu Gizi” karangan Maemunah Hasan
dalam buku ini menjelaskan tentang manfaat, kandungan, dan

sedikit sejarah tentang bawang putih.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bhineka Cipta,

1993), hal. 206.
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b. Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam skripsi ini akan diambil dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan materi yang berkaitan
dengan penulisan skripsi ini, diantaranya yang berkaitan dengan
tema peranan bawang putih sebagai obat dalam tinjauan historis
dan syari’ah Islam.

Buku-buku yang lain seperti “Sistem Kedokteran Nabi”
karangan Ibnul Qoyyim buku ini menjelaskan tentang berbagai
cara pengobatan Nabi. “Membudidayakan 5 Jenis Bawang”
karangan Rismunandar, dkk, “Budidaya Bawang..” karangan
Singgih Wibowo, “Terapi Jahe dan Bawang Putih” karangan
Wang Fuchun dkk, “Jendela IPTEK limu Kedokteran” karangan
Dorling KL, “Taru Nirmala” karangan Soetarno R, “Tanaman
Apotik Hidup” karangan Sugeng, “Prosedur Suatu Pendekatan
Praktek” karangan Suharsimi Arikunto.

“4l-Qanun fi al-Tibb” karangan Ibnu Sina, menjelaskan
manfaat bawang putih, “Pengobatan Cara Nabi” karangan As
Suyuthi, “al-Tibb al- Nabawi” karangan Ibn Qoyyim al-Jauziyah,
“Mu’jizat Penyembuhan” karangan Abul Fida Muhammad, ,
“Sejarah Kedokteran Islam” karangan Ja’far Khadim Yamani, “al-
Tibb fi al-Qur’an wa al-Sunnah”dan “al-Tibb al-Qur’an Ghidaun
wa Dawaun” karangan M.Mahmud Abdullah, “Tashil al-Manafi’

fi al-Tibb wa al-Khikmah” karangan Ibrahim Ibnu ‘Abdu al-
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Rahman, “al-Istisfa’ bi al-Qur’an” karangan Muhammad ‘Abdu
al-‘Aziz al-Kholid, “Bawang dalam Pengobatan Islam” karangan
Isma’il Abdul Mutalib.

“al-Qur’an dan Terjemahnya” dan “al-Qur’an dan
Tafsirnya” karangan Depag, “Tafsir al-Azhar” karangan Hamka,
kitab-kitab yang memuat hadis-hadis tentang bawang putih seperti
“Sohih Bukhori” karangan Imam Bukhori, “al-Jami’ al-Sohih”
karangan Imam Nawawi, dan hadis-hadis yang dapat melengkapi
dalam penelitian ini.

Artikel-artikel tentang bawang putih seperti dalam majalah

Trubus edisi 405, www.geocities.com.huzaini 2001 yang memuat

tentang Ilmu perobatan bawang putih dan bawang merah oleh

Mohammad Hatta Abu Bakar, HMD, www.geraldos.com/garlic

html yang mejelaskan dengan lengkap semua tentang bawang
putih, baik sejarah, manfaat, kandungan, serta nilai tingginya, dan
serba makanan yang memakai bawang putih oleh Stepen Fulder

dkk, www.asiamaya.com/jamu/isi/bwputih alliumsativum. htm.

4. AnalisisData
Semua data yang telah diperoleh dengan tehnik-tehnik seperti
tersebut diatas, maka langkah selanjutnya data dianalisis. Untuk
menganalisa data yang diperoleh dari penelitian ini metode yang
digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Yaitu mengumpulkan

data yang ada dan kemudian memilih data-data tersebut yang akurat
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kemudian menginterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan yang
benar. |
Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudahnya dalam pembahasan penulisan ini, maka
disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab satu, adalah bab yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
serta sistematika pembahasan.,

Bab dua, adalah bab yang membahas tentang tinjauan histori bawang
putih yang meliputi sejarah asal nama bawang putih, sejarah asal usul
bawang putih, sejarah penggunaan bawang putih, sejarah pengobatan bawang
putih, dan deskripsi bawang putih yang meliputi morfologi bawang putih,
sistematika bawang putih, dan kandungan bawang putih.

Bab tiga, adalah bab yang membahas tentang pemanfaatan bawang putih
sebagai obat pada masa modemn yang meliputi khasiat bawang putih, cara
menghilangkan' bau bawang putih, cara kerja bawang putih, efek yang
disebabkan bawang putih dan produk bawang putih.

Bab empat ; adalah bab yang membahas tentang tinjauan syari’ah Islam
pemanfaaatain bawang putih sebagai obat. Pada bab ini membahas tentang
penyakit dan obatnya dan bawang putih dalam Syari’ah Islam.

Bab lima, adalah bab yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta

penutup.






BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Sejarah mengungkapkan bahwa sejak zaman Mesir Kuno bawang
putih dapat dimanfaatkan sebagai obat, sehingga dapat menyembuhkan
penyakit batuk yang terus menerus, penyakit jantung, melancarkan
peredaran darah, mencegah darah menggumpal, mengaktifkan fungsi
hati, menurunkan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes.
Mengurangi rasa sakit bagi penderita sakit gigi, menambah insomia,
menambah stamina tubuh bagi orang sakit, menyembuhkan masuk
angin, menjaadi penghangat pada waktu musim dingin.
Menyembuhkan penyakit pes, mengobati luka akibat sengatan ular,
mengobati sakit gatal-gatal dan mengobati penyakit tuberkolusis.

Syari’ah Islam membolehkan memakan bawang putih yang belum
dimasak (mentah) apabila dimanfaatkan sebagai obat, dan jika tidak

dimanfaatkan sebagai obat hukumnya makruh.

B. SARAN-SARAN

1.

Saran ini kami tujukan untuk jurusan Biologi, sebaiknya setiap mata
kuliah khusus jurusan Biologi ada praktikumnya, hal ini untuk
menunjang pengetahuan mahasiswa sebagai bekal dalam mengajar.

Untuk menunjang kelancaran dalam belajar dan menambah

pengetahuan bagi mahasisiwa jurusan tadris, sebaiknya UPT

67
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Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga menambah koleksi buku-buku yang
menunjang bagi jurusan Tadris.
C. KATA PENUTUP

Rasa syukur penulis ucapkan yang sedalam-dalamnya kehadirat Allah
SWT yang selalu memberikan nikmat kesehatan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis sadar dan mengakui bahwa
dalam tulisan ini masih sangat sederhana, masih banyak kekurangan,
sehingga penulis mengharapkan partisipasi pembaca dalam saran serta
kritik yang membangun mengenai tulisan ini.

Akhirnya penulis mengharapkan semoga tulisan ini bermanfaat
terutama bagi mahasiswa Tadris MIPA, khususnya program studi
pendidikan Biologi dan Fakultas Tarbiyah pada umumnya, serta semoga

bermanfaat bagi penulis sendiri, amin Ya Rabbal ‘Alamin.
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